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ABSTRAK

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR EKONOMI MELALUI
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE LEARNING
CYCLE (LC) DAN TIPE THINK -PAIRSHARE (TPS) DENGAN

MEMPERHATIKAN MINAT BELAJAR PADA SISWA
KELAS X SMA NEGERI 13 BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

WAYAN DEWI SEPTIANI

Latar belakang penelitian ini adalah hasil belgjar Ekonomi yang masih tergolong
rendah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan hasil belgjar
ekonomi antara siswa yang digar menggunakan model pembel gjaran kooperatif
tipe Learning Cycle dan Think Pair Share dengan memperhatikan minat belgjar
pada siswakelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung. Pendlitian ini
menggunakan metode komparatif dengan pendekatan eksperimen. Popul asi
penelitian ini berjumlah 5 kelas dan jumlah sampel sebanyak 2 kelas yang
diambil dengan teknik sampling cluster random sampling. Teknik pengambilan
data melalui observasi,wawancara, dokumentasi, tes, angket. Pengujian hipotesis
menggunakan rumus analisis varian dua jalan dan t-test dua sampel independen.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Ada perbedaan rata-rata hasil belgjar
Ekonomi pada siswa yang pembel g arannya menggunakan model pembelgaran
Learning Cycle dengan siswa yang menggunakan model pembelgjaran Think
Pair Share, (2) Hasil belgjar Ekonomi siswa yang pembel g arannya menggunakan
model pembelajaran Learning Cycle lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang pembel g arannya menggunakan model pembelgaran Think Pair Share bagi
siswa yang memiliki minat belgar tinggi, (3) Hasil belgjar Ekonomi siswa yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgaran Learning Cycle lebih
rendah dibandingkan dengan siswa yang pembel gjarannya menggunakan model
Think Pair Share bagi siswa yang memiliki minat belgjar rendah, (4) Ada
interaksi antaramodel pembelgaran, minat belgjar pada hasil belgjar Ekonomi.

Kata kunci: LC, minat, studi perbandingan hasil belgjar ekonomi, TPS
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan menempati posisi sentral dalam pembangunan sebuah bangsa
karenatujuan pendidikan itu sendiri adalah peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Selain itu pendidikan merupakan proses aktualisasi peserta didik
melalui berbaga pengalaman belgjar yang diperolehnya selama proses

pembelgjaran dari berbagai ilmu pengetahuan yang ada di dalam sekolah.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai tugas untuk
membentuk manusia berkualitas dalam pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan yang pencapai annya dilakukan terencana, terarah, dan sistematis.
SMA Negeri 13 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah Negeri yang
ada di Kota Bandar Lampung. Sekolah SMA Negeri 13 Bandar Lampung
terletak didaerah yang cukup jauh dari keramaian, sehingga aktivitas belgjar
dapat berjalan dengan baik. Mata pelgjaran yang digjarkan di SMA Negeri 13
Bandar Lampung ada banyak. Salah satu mata pelgjaran yang digjarkan di

SMA Negeri 13 Bandar Lampung yaitu mata pelgjaran Ekonomi.



Ekonomi adalah ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk memenubhi
kebutuhan hidup yang bervariasi dan berkembang dengan sumber daya yang
adamelalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan/atau distribusi. Di
tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), Ekonomi merupakan salah satu mata
pelgjaran yang ada di Jurusan [Imu Pengetahuan Sosial. Adanya mata pelgjaran
Ekonomi ini ditujukan agar peserta didik memahami segjumlah konsep ekonomi
untuk mengkaitkan peristiwa dan masalah Ekonomi dengan kehidupan sehari-
hari, terutama yang terjadi di lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat,

dan negara.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMA Negeri
13 Bandar Lampung, diketahui bahwa dalam proses pembel gjaran pada mata
pelgaran ekonomi, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dengan
sedikit tanya jawab dan diskusi. Metode ceramah ditandai oleh guru yang lebih
banyak mendominasi kegiatan pembel gjaran sedangkan siswa |lebih banyak
pasif mendengarkan dan mencatat. Hal ini menyebabkan komunikasi kelas
kurang dan peran guru di dalam kelas menjadi dominan sehingga siswa kurang
berpartisipasi dalam kegiatan pembel gjaran. M etode ceramah terkesan
membosankan menyebabkan siswa kurang berminat dalam mengikuti
pembel g aran sehingga siswa yang memiliki daya tangkap kurang mereka
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang diberikan guru dan
antusias mereka dalam mengikuti pelgaran dan mengerjakan tugas yang
diberikan menjadi kurang. Situasi dan kondisi tersebut menyebabkan hasil

belgjar pada siswa menjadi rendah, seperti ditunjukkan pada tabel berikut.



Tabel 1. Daftar Nilai Mid Semester Ganjil Mata Pelajaran Ekonomi
Siswa Kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2015/2016
Interval Nilai
No.| Kelas <76 >76 Jgg/'vzh
n | % perKeas| n | % per Kelas
1 X3 30 83,33 6 16,67 36
2 X4 35 97,22 1 2,78 36
3 X5 33 91,67 3 8,33 36
4 X6 32 86,49 5 13,51 37
5 X7 30 96,78 1 3,22 31
Jumlah 160 - 16 - 176
Presentase 91,1% 8,9% 100%

Sumber : Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 13 Bandar Lampung

Guru mata pelgjaran Ekonomi kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung
menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata pelgjaran
Ekonomi yaitu 76. Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa hasil belgjar
yang diperoleh oleh siswa kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada
Ujian Tengan Semester (UTS) semester ganjil masih tergolong rendah, karena
hanya 16 siswa (8,9%) yang mendapat nilai >76 dan 160 siswa (91,1%)

mendapat nilai <76, hal ini berarti hasil belgjar Ekonomi siswa masih rendah.

Menurut Djamarah dan Zain (2006: 128) apabila pelgaran kurang dari 65%
dikuasai oleh siswa maka presentase keberhasilan siswa pada mata pelgjaran
tersebut tergolong rendah. Tabel 1. memperlihatkan bahwa proses
pembelgjaran di SMA Negeri 13 Bandar Lampung belum optimal. Kondisi
belagjar yang monoton dan masih berpusat pada guru mempengaruhi kurangnya
minat belgjar siswa terhadap mata pelajaran Ekonomi sehingga hasil belgjar
masih rendah. Perubahan dalam proses pembel gjaran perlu dilakukan untuk
membuat suasana belgar yang efektif dan Iebih menyenangkan sehingga guru

diharapkan dapat menciptakan kondisi-kondisi di mana memungkinkan siswa



dapat belgjar dengan efektif dengan membuat inovasi-inovas baru dalam
mengajar dan menerapkan berbagai strategi dan model pembelgjaran yang
efektif, kontekstual, dan bermakna yang dapat meningkatkan minat belgjar

siswa sehingga hasil belajar meningkat.

Model pembelgaran kooperatif dapat digunakan mengatasi masal ah tersebut
serta dapat meningkatkan minat belgjar siswa. Minat belgar merupakan salah
satu faktor penting dalam pencapaian hasil belgjar. Menurut pendapat dari
Slameto (2013: 180) minat adalah suatu rasalebih suka dan rasa keterikatan
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di

luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Minat besar pengaruhnya terhadap belgar, karena bila bahan pelgjaran yang
dipelgari tidak sesuai dengan minat siswa, siswatidak akan belgjar dengan
sebaik-baiknya, karenatidak ada dayatarik baginya. Jadi diharapkan dengan
adanya model pembelgjaran kooperatif dapat membuat siswatertarik dan

berminat dalam belgjar dan meningkatkan hasil belgjar.

Model pembelgaran kooperatif merupakan rangkaian kegiatan belgar yang
dilakukan oleh siswa dalam kel ompok-kelompok tertentu untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam model pembelgjaran kooperatif, siswa yang bekerja
sama dalam belgjar dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya dapat

membuat diri mereka belgjar dengan baik Slavin dalam sutirman (2013: 29).

Sebagai salah satu upaya dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan



dalam proses pembel gjaran pada mata pelgjaran Ekonomi, peneliti memilih
model pembeljaran kooperatif tipe Learning cycle (LC) dan model

pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) karena dapat
meningkatkan keatifan dan kreatiditas siswa dalam berinteraksi sehingga dapat
menciptakan suasana belgjar yang menyenangkan serta dapat meningktakan
minat belgjar siswa. Menurut Ngalimun (2013: 145) Learning Cyle (LC)

adal ah suatu model pembelagjaran yang berpusat pada pembelgjar ( student
centered). LC merupakan rangkaian tahap kegiatan (fase) yang diorganisasikan
sedemikian rupa sehingga pembel gjar dapat menguasai kompetensi-kompetensi

yang harus dicapai dalam pembel gjaran dengan jalan berperan aktif.

Adalima Tahapan yang dilakukan dalam pembelgaran learning cycle, antara
lain yaitu engagamen, exploration, eksplanation, elaboration dan evaluation.
Dengan menerapkan model pembelgjaran learning cycle ini, diharapkan
pesertadidik tidak hanya mendengar keterangan dari guru tetapi dapat
berperan aktif untuk menggali, menganalisis, mengevaluasi pemahamannya

terhadap konsep yang dipelgari.

Pembel g aran dengan model learning cycle ini juga diharapkan mampu
menciptakan pembel gjaran yang menyenangkan bagi peserta didik, karena
peserta didik dilibatkan secaralangsung dalam proses pembelgaran dan
diberikan kesempatan sepenuhnya dalam mengemukakan ide-ide yang ada
dalam pikirannya. Kondisi menyenangkan saat kegiatan pembelgaran
berlangsung akan memotivas pesertadidik untuk belgar ekonomi lebih

optimal dan mampu meningkatkan hasil belgar siswa. Sedangkan,



pembel gjaran kooperatif tipe TPS adalah jenis pembel gjaran kooperatif yang

dirancang untuk mempengaruhi polainteraks siswa dengan cara berfikir

secaraindividu dan berpasangan untuk menyatukan ide atau gagasan dan
berbagi ide atau gagasan tersebut kepada pasangan kelompok lain. Didukung
oleh pendapat Komalasari (2013: 64) model pembelgaran Think Pair Share

(TPS) yaitu berfikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelgaran

kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi polainteraks siswa.

Menurut Huda (2014: 136) yang dikembangkan oleh frank Lyman bahwa TPS

yaitu :

1) Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan
orang lain.

2) Mengoptimalkan partisipasi siswa.

3) Memberi kesempatan-ksempatan sedikitnya delapan kali Iebih banyak
kepada setiap siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada
orang lain.

4) Bisaditerapkan untuk semua mata pelgaran dan tingkatan kelas

Berdasarkan langkah-langkah dari kedua model tersebut LC dan TPS cocok

dipaka untuk mata pelgjaran Ekonomi sebab kedua model pembelgaran

tersebut dapat digunakan untuk semua mata pelgaran dan tingkatan kelas,
dengan menggunakan kedua model tersebut diharapkan dapat melibatkan
siswa secara aktif dan kreatif dalam proses pembelgjaran, sehingga siswa

dapat |ebih mudah memahami materi yang digarkan oleh guru dan

meningkatkan minat belgjar siswa serta meningkatkan hasil belgjar siswa

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penéliti tertarik untuk menerapkan
model pembelgaran Learning Cycle (LC) dan model pembelgaran Think
Pair Share dalam upaya meningkatkan hasil belgjar siswa dengan

memperhatikan minat belgar terhadap mata pelgaran Ekonomi. Kemudian



peneliti akan melakukan penelitian dengan judul *“Studi Perbandingan Hasil

Belajar Ekonomi Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning

Cycle (LC) dan Tipe Think-Pair Share (TPS) dengan Memper hatikan

Minat Belajar Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung

Tahun Pelajaran 2015/2016" .

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan masalah pada

mata pelgjaran Ekonomi siswa kelas X SMAN 13 Bandar Lampung adalah

sebagai berikut.

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Hasil belgjar tergolong rendah.

Pembel gjaran masih berpusat pada guru.

Antusias dalam mengikuti pelgaran kurang.

Kondis belgar menggar yang masih monoton sehingga siswa merasa
bosan di kelas.

Guru masih menggunakan metode konvensional dan diskusi tidak berpola
dalam pembelgaran.

Kurangnyavariasi penggunaan model pembelgaran oleh guru dalam
mengajar mata pelgaran ekonomi.

Minat belgar siswa masih tergolong rendah.

Siswa kurang berpartisipas dalam kegiatan pembelgaran di kelas.

Aktivitas siswa dalam kelas masih tergolong rendah.

10) Siswa kurang antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.



C. Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan,

maka masalah dalam penelitian ini dibatas pada kajian membandingkan

penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Learning Cycle (LC) dan

tipe Think Pair Share (TPS) dengan memperhatikan pengaruh variabel

moderator yaitu minat belgar siswa pada mata pelgaran Ekonomi siswakelas

X SMA Negeri 13 Bandar Lampung tahun pelgaran 2015/2016.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1

Apakah ada perbedaan rata-rata hasil belgjar Ekonomi pada siswa yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgaran Learning Cycle (LC)
dengan siswa yang menggunakan model pembelgaran Think Pair Share
(TPS)?

Apakah hasil belgjar Ekonomi siswa yang pembel g arannya menggunakan
model pembelgaran Learning Cycle lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang pembel g arannya menggunakan model pembelgaran Think Pair
Share bagi siswa yang memiliki minat belgjar tinggi?

Apakah hasil belgjar Ekonomi siswa yang pembel gjarannya menggunakan
model pembelgjaran Learning Cycle (LC) lebih rendah dibandingkan
dengan siswa yang pembel g arannya menggunakan model Think Pair

Share bagi siswa yang memiliki minat belgjar rendah?



4. Apakah adainteraks antaramodel pembelgjaran, minat belgar pada hasil

belajar Ekonomi?

E. Tujuan Pendlitian

Sesual dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan rata-rata hasil belgjar Ekonomi
pada siswa yang pembel gjarannya menggunakan model pembelgaran
Learning Cycle (LC) dengan siswa yang menggunakan model
pembelgaran Think Pair Share (TPS).

2. Untuk mengetahui apakah hasil belgar Ekonomi siswa yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgaran Learning Cycle lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang pembel g arannya menggunakan
model pembelgjaran Think Pair Share bagi siswa yang memiliki minat
belgjar tinggi.

3. Untuk mengetahui apakah hasil belgjar Ekonomi siswa yang
pembel g arannya menggunakan model pembelajaran Learning Cycle (LC)
lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang pembel gjarannya
menggunakan model Think Pair Share bagi siswa yang memiliki minat
belgjar rendah.

4. Untuk mengetahui apakah adainteraksi antaramodel pembelgaran, minat

belgjar pada hasil Ekonomi.



F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang

bersifat teoritis maupun praktis.

1. Manfaat teoritis, memberikan informasi bagi peneliti dan untuk
mengembangkan pengetahuan khususnya dalam bidang pendidikan.

2. Manfaat Praktis, penelitian ini bermanfaat untuk

a. siswa: membantu meningkatkan hasil belgar dan minat belgar untuk
lebih aktif dalam mengikuti proses pembelgaran di kelas.

b. Guru: Menambah wawasan dan informasi guru tentang model
pembelgaran kooperatif LC dan TPS dan memberikan masukan dalam
pemilihan penggunaan model pembelgaran untuk meningkatkan hasil
belgjar Ekonomi.

3. Bahan informasi untuk perpustakaan, serta dapat mendukung bagi peneliti

lain yang berkaitan dengan peneliti ini.

G.Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah hasil belgjar Ekonomi, model pembelgjaran
kooperatif tipe Learning Cycle (LC), dan model pembelgjaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS), dengan memperhatikan minat belgar siswa.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswakelas X semester genap.

10
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3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung.

4. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran 2015/2016.

5. [Imu Pendlitian
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu kependidikan,

khususnya bidang studi Ekonomi.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A.Tinjauan Pustaka

1. Belagjar dan Hasil Belajar

Menurut Gegne (dalam Slameto 2013: 13) menyatakan bahwa,”Belgar
ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan,
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. Belgar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dipeoleh dari intruksi”. Adapun
pengertian belgar menurut Slameto (2013: 2) belgar ialah suatu proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Menurut Siregar (2010: 1),
belgjar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung seumur hidup, sgfak masih bayi (bahkan dalam
kandungan) hingga liang lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah
belgjar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah |aku tersebut menyangkut
perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan

(psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).



13

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diketahui belgjar adalah proses
interaksi yang dialami seseorang dalam lingkungan keluarga, sekolah
maupun lingkungan sekitar yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan dan menyebabkan perubahan tingkah laku. Proses belgjar

dialami semua orang dan berlangsung seumur hidup.

Syah (2011: 63) menyatakan bahwa “Belajar adalah kegiatan yang
berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan”. Secara keseluruhan
proses pendidikan, kegiatan belgar merupakan kegiatan yang paling pokok
dalam keseluruhan proses pendidikan. Hal ini berarti bahwa kegiatan pada
setigp jenjang pendidikan tidak akan berjalan tanpa adanya proses belgjar

dan pembelgjaran.

Belgar merupakan salah satu dari faktor yang berperan penting dan
mempengaruhi dalam pembentukan pribadi maupun perilaku-perilaku
individu. Perubahan intelektual individu menjadi lebih baik dan tinggi dari
sebelumnya didapatkan dari belgjar, seperti yang diungkapkan Suryabrata
(2013: 232) bahwa belgjar itu membawa perubahan (dalam arti behavioral

changes atau tingkah laku, aktual, maupun potensial).

Djamarah (2011: 13) mengatakan bahwa belgar adalah serangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan yang

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belgjar |ebih ditekankan
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pada proses kegiatannya dan proses belgjar lebih ditekankan pada hasil
belgjar yang dicapai oleh subjek belgjar yaitu siswa

Pendapat hampir sama dikemukakan oleh Jenkins dan Unwin dalam Uno
(2011:17) yang mengatakan bahwa hasil belgjar adalah pernyataan yang
menunjukkan tentang apa yang mungkin dikerjakan siswa sebagai hasil
dari kegiatan belgjarnya. Jadi hasil belgjar merupakan pengal aman-
pengalaman belgjar yang diperoleh siswa dalam bentuk kemampuan-
kemampuan tertentu. Hasil belgjar adalah perubahan tingkah |aku subjek
yang meliputi kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor dalam situasi

tertentu berkat pengal amannya berulang-ulang.

Menurut pendapat Abdurrahman dalam Jihad dan Haris (2012: 14 ) hasil
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar.
Hasil belgjar dapat dinyatakan suatu tindakan interaks dari kegiatan
belgar antaraguru dan siswa. Setelah selesal guru memberi evaluasi
kepada siswa berupa pos-test untuk mengetahui seberapa paham siswa
terhadap materi pelgjaran dari kegiatan belgar tersebut. Senada dengan
pendapat Jihad dan Haris (2012: 14) bahwa hasil belgjar adalah pencapaian
bentuk perubahan perilaku menetap dari ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik dari proses belgjar yang dilakukan dalam waktu tertentu.
Tujuan belgjar adalah sgumlah hasil belgjar yang menunjukkan bahwa
siswa telah melakukan perbuatan belgjar, umumnya meliputi
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan

dapat dicapai oleh siswa Hamalik dalam Jihad dan Haris (2012: 15).
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Menurut Slameto (2013: 54-60) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belgjar siswa antaralain.

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa) Faktor yang berasal dari

dalam diri siswa sendiri meliputi tiga faktor yakni:

a. faktor jasmaniah

1)
2)

Faktor kesehatan
Cacat tubuh

b. Faktor psikologis

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Intel egensi
Perhatian
Minat

Bakat

Motif
Kematangan
Kesigpan

c. Faktor kelelahan

2. Faktor ekstern (faktor dari luar diri siswa).Faktor yang berasal dari luar

diri siswasendiri terdiri dari tigafaktor, yakni:

a. Faktor keluarga

1)
2)
3)
4)

Caraorang tua mendidik.
Relasi antar anggota keluarga
Suasanarumah

K eadaan ekonomi keluarga

b. Faktor sekolah

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Metode mengagjar

Kurikulum

Relas guru dengan siswa
Relas siswa dengan siswa
Disiplin sekolah

Alat pelgaran

Waktu sekolah

Standar pelgjaran diatas ukuran
K eadaan gedung

10) Metode belgjar
11) Tugas rumah

c. Faktor masyarakat

1)
2)
3)
4)

Kesigpan siswa dalam masyarakat
Mass media

Teman bergaul

Bentuk kehidupan masyarakat
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Hasil belgjar seseorang dapat diketahui dengan cara memberikan tes pada
akhir pembel gjaran, seperti tes akhir, tes formatif, dan tes sumatif yang
dapat menunjukkan secara langsung sejauh mana penguasaan siswa
terhadap materi yang disampaikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Arikunto
(2008: 57) bahwannilai yang diperoleh waktu ulangan bukanlah
menggambarkan partisipasi, tetapi menggambarkan hasil belgjar. Mengukur
hasil belgjar dengan melakukan penilaian atau evaluasi terhadap hasil

belgjar.

Mankiw (2014: 3) menyebutkan bahwa kata ekonomi berasal dari Bahasa
Y unani yang artinya seseorang yang mengatur rumah tangga. Hal ini juga
diungkapkan oleh Sudarman (2014: 42) bahwa secara harfiah istilah
ekonomi berasal dari kata oikos dan nomos. Oikos berarti rumah tangga dan
nomos berarti aturan. Sehingga oikonomia mengandung arti yang berlaku

untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam suatu rumah tangga.

Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi dan berkembang dengan
sumber daya yang ada melaui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi,
dan/atau distribusi Sukamto (2011:1). Mata pelgaran ini mencakup perilaku
ekonomi dan kesgjahteraan yang berkaitan dengan masalah ekonomi yang
berkaitan dengan masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan kehidupan
bermasyarakat, meliputi aspek-aspek perekonomian, ketergantungan,
spesialisas dan pembagian kerja, perkoperasian, kewirausahaan, akuntansi,

dan mangemen. Adapun fungsi bidang studi Ekonomi di sekolah menengah
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yaitu mengembangkan kemampuan siswa untuk berekonomi, dengan cara
mengenal berbagai kenyataan dari peristiwa ekonomi, memahami konsep
dan teori secara berlatih dalam memecahkan masalah ekonomi yang terjadi

di lingkungan masyarakat.

Menurut Mankiw (2014: 4) menyatakan ilmu ekonomi (economics) itu
sendiri adalah studi mengenai bagai mana masyarakat mengatur sumber daya
yang langka. Inti masalah ekonomi adal ah adanya ketidaksambungan antara
kebutuhan manusia yang tidak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang
jumlahnyaterbatas. Permasalahan tersebut kemudian menyebabkan

timbulnya kelangkaan.

Berdasarkan uraian para ahli mengenal hasil belgjar dan mata pelajaran
Ekonomi, dapat diketahui bahwa hasil belgjar ekonomi merupakan hasil
kemampuan siswa dalam memahami materi Ekonomi yang diberikan oleh
guru yang hasil akhirnya dapat dilihat dari evaluas yang dilakukan oleh
guru dengan nilai menjadi bentuk perumusan akhir untuk mengetahui sejauh
mana tujuan pembel g aran mengena materi pembelgaran Ekonomi pada

siswa selama kegiatan pembel gjaran tercapai.

. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembel gjaran dapat dikatakan sebagal hasil dari memori, kognisi dan meta
kognisi, yang berpengaruh terhadap pemahaman. Wenger dalam Huda
(2014: 2) mengatakan, “pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang

dilakukan oleh seseorang ketikaiatidak melakukan aktivitas, sesuatu yang
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dilakukan oleh seseorang ketikaiatidak melakukan aktivitas yang lain.
Pembel gjaran juga bukanlah sesuatu berhenti dilakukan oleh seseorang.
Lebih dari itu, pembelgaran bisaterjadi di mana saja dan padalevel yang

berbeda-beda, secara individual, kolektif, ataupun sosial.”

Glass dan Holyoak dalam Huda (2014: 2) berpendapat bahwa dalam
pembelgjaran, seseorang perlu terlibat dalam refleksi dan penggunaan
memori untuk melacak apa sgja yang harusia serap, apa sgja yang harusia
simpan dalam memorinya, dan bagaimanaiamenila informasi yang telahia
peroleh. Komalasari (2013: 3) mendefinisikan “Pembelgjaran sebagai suatu
sistem atau proses membel g arkan subjek didik/pembelgjar yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis
agar subjek didik/pembelgjar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelgaran
secara efektif dan efisien”. Secara keseluruhan proses pendidikan di
sekolah, pembelgjaran merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti
bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada

bagai mana proses pembel gjaran dapat berlangsung secara ef ektif.

Menurut Komalasari (2013: 57) menyatakan bahwa “Model pembelgaran
pada dasarnya merupakan bentuk pembelgjaran yang tergambar dari awal
sampal akhir yang disgjikan secara khas oleh guru”. Hal ini dapat berarti
model pembelgjaran terbentuk dari pendekatan, strategi, metode, teknik
sertataktik pembelgaran yang sudah terangkal menjadi satu kesatuan secara
utuh yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi selama proses

pembelgjaran. Dengan kata lain, model pembel g aran merupakan bungkus
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atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik

pembel g aran.

Menurut Joyce dalam Ngalimun (2013: 7) model pembel gjaran adal ah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagal pedoman dalam
merencanakan pembelgjaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial
dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembel g aran termasuk di
dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-lain.
Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap model pembelgjaran
mengarah kepada desain pembelgjaran untuk membantu peserta didik
sedemikian rupa sehingga tujuan pembelgjaran tercapai.

Soekamto,dkk (dalam Ngalimun, 2013: 8) mengemukankan maksud dari
model pembelajaran adalah * kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belgjar untuk mencapai tujuan belgjar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancangpembel gjaran dan para pengajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.”

Hal ini sgjalan dengan apa yang dikemukan Eggen dan Kauchak ( dalam

Ngalimun, 2013 : 8) bahwa model pembel g aran memberikan kerangka arah

bagi guru untuk mengajar. Dengan katalain, model pembelajaran

merupakan perencanaan pembel g aran yang konseptual yang sistematis dan
menjadi kerangka guru dalam mengajar peserta didik sehingga tujuan

pembelgjaran tercapal.

Komalasari (2013: 62) pembelgjaran kooperatif adalah suatu strategi
pembel gjaran dimana siswa belgjar dan bekerja dalam kel ompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5
orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Kemudian
Solihatin dalam Méelati (2012: 14) mengemukakan bahwa pembel gjaran
kooperatif merupakan suatu model pembelgjaran yang membantu siswa
dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnyasesuai dengan

kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-
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samadi antara sesama anggota kelompok akan meningkatkan motivas,

produktivitas, dan perolehan belgjar.

Zubaedi (2012: 218) mendefinisikan pembelgjaran kooperatif adalah salah
satu bentuk pembel g aran yang berdasarkan paham konstruktivis.
Pembelgjaran kooperatif merupakan strategi belgjar dengan sgjumlah siswa
sebagal anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.
Pendapat tersebut diperkuat oleh Rusman (2012: 202) menyatakan
pembel g aran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembel gjaran dengan cara siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat
sampal enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
Menurut Sgjaya dalam Sutirman (2013: 29) model pembelgjaran kooperatif
merupakan rangkai an kegiatan belgjar yang dilakukan oleh siswa dalam
kel ompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Unsur-unsur utama yang terdapat dalam cooperative learning adalah
adanya peserta dalam kelompok; adanya aturan kelompok; adanya upaya
belgjar setiap anggota kelompok; dan adanya tujuan yang harus dicapai.
Slavin dalam Siregar dan Nara (2011: 114) menyatakan bahwa
Pembel gjaran kooperatif dapat membantu siswa dalam mendefinisikan
struktur motivasi dan organisasi untuk menumbuhkan kemitraan yang
bersifat kolaboratif (collaborative partnership). Adanya penghargaan
atau rekognisi kelompok akan membangkitkan motivasi siswa untuk
melakukan kerjasama dalam rangka mencapai tujuan kelompok yang
nantinya berdampak positif terhadap pembelgjaran.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat diketahui bahwa model pembelgjaran

kooperatif merupakan rangkai an kegiatan pembel gjaran yang dilakukan
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pesertadidik dalam kelompok belgjar terdiri dari 4-6 orang yang heterogen,
aktivitas kelompok dalam harus terarah dan terkendali, sehingga ada aturan
dan pembagian tugas yang jelas dalam kelompok, sehingga anggota

kelompok bertanggung jawab untuk belgjar.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Cycle (LC)

Model pembelgjaran Learning Cycle dikembangkan oleh J. Myron Atkin,
Robert Karplus dan Kelompok SCIS (Science Curriculum Improvement
Sudy) di Universitas California, Berkeley, Amerika Serikat sgjak tahun
1967 Wena (2009: 170). Learning Cycle merupakan model pembelgaran
dengan pendekatan berbasisteori konstruktivisme sosia Vygotsky dan
teori meaningful learning Ausubel.

Teori konstruktivisme sosial Vygotsky berbunyi “Interaksi sosial
memainkan peran penting dalam perkembangan intelektual peserta didik”
dikutip dalam Baharuddin (2009: 124). Teori konstruktivisme memandang
bahwa bel gjar merupakan suatu proses membangun pengetahuan sedikit
demi sedikit, yang kemudian hasiInya diperluas melalui konteks yang
terbatas dan tidak sekonyong- konyong. Pengetahuan bukanlah
seperangkat fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil atau
diingat. Manusia harus mengonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna
melalui pengalaman nyata Baharuddin (2009: 126). Teori meaningful
learning Ausubel adalah tentang “kebermaknaan” yang diartikan sebagai
kombinasi dari informasi verbal, konsep, kaidah dan prinsip bila ditinjau

bersama-sama.
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Menurut Ngalimun (2013: 145) Learning Cyle (LC) adalah suatu model
pembelgjaran yang berpusat pada pembelgar ( student centered). LC
merupakan rangkai an tahap kegiatan (fase) yang diorganisasikan
sedemikian rupa sehingga pembel g ar dapat menguasai kompetensi-
kompetensi yang harus dicapai dalam pembelgjaran dengan jalan
berperan aktif.

Learning Cycle merupakan suatu model pembelgaran yang memungkinkan
peserta didik menemukan konsep sendiri atau memantapkan konsep
yang dipelgari, mencegah terjadinya kesalahan konsep, dan
memberikan peluang kepada peserta didik untuk menerapkan konsep-
konsep yang telah dipelgjari pada situasi baru. Implementasi model
pembelgaran Learning Cycle dalam pembelgjaran sesuai dengan
pandangan kontruktivisme dimana pengetahuan dibangun pada diri
peserta didik W ena(2009:170).

Awalnya model pembelgjaran Learning Cycle terdiri dari 3 fase, fase-fase

tersebut adalah eksplorasi (exploration), pengenal an konsep (concept

introduction), dan penerapan konsep (concept application) Wena (2009 :

171). Kemudian Learning cycle 3 fase dikembangkan menjadi Learning

Cycle 5 fase oleh Lorsbach. Pada Learning Cycle 3 fase ditambahkan

fase engagement sebelum fase exploration dan pada fase terakhir

ditambahkan fase evaluation. Fase concept introduction dan concept
application pada Learning Cycle 3 fase, masing-masing dalam Learning

Cycle “5E” fase disebut sebagai explanation dan elaboration. Sehingga

Learning Cycle 5 fase lebih dikenal dengan Learning Cycle “5E”. Fase-fase

yang terdapat dalam model pembelgjaran Learning Cycle “5E”, yaitu:

Engagement, Exploration, Explaination, Elaboration, Evaluation

Langkah-langkah dalam setiap tahap pembelgaran Learning Cycle 5E

dijelaskan olen Anthony W. Lorsbach sebaga berikut Wena (2009: 171):
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1. Fase Engagement (Pendahul uan/pembangkitan minat)

Tahap pembangkitan minat merupakan tahap awal dari siklus belgjar.
Pada tahap ini, guru berusaha membangkitkan dan mengembangkan
minat dan keingintahuan (curiosity) pesertadidik tentang topik
yang digjarkan. Hal ini dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan
tentang proses faktual dalam kehidupan sehari-hari (yang
berhubungan dengan topik bahasan). Dengan demikian peserta
didik akan memberikan respon/jawaban, kemudian jawaban peserta
didik tersebut dijadikan pijakan oleh guru untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik tentang pokok bahasan. Kemudian
guru melakukan identifikasi ada/tidaknya kesalahan konsep pada
pesertadidik. Dalam hal ini guru harus membangun
keterkaitan/perikatan antara pengalaman keseharian peserta didik
dengan topik pembelgjaran yang akan dibahas Wena (2009 : 171).

2. Fase Exploration (Eksplorasi)
Eksplorasi merupakan tahap kedua model pembelgaran Learning Cycle
“5E”. Padatahap eksplorasi dibentuk kelompok- kelompok kecil antara
4-5 peserta didik, kemudian diberi kesempatan untuk bekerja sama
dalam kelompok kecil tanpapembelgaran langsung dari guru. Pada
tahap ini guru berperan sebagai fasilitator dan motivator Wena (2009 :

171).

3. Fase Explanation (Penjelasan)
Guru harus mendorong peserta didik untuk menjelaskan konsep
dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan klarifikasi
dari penjelasan mereka. Guru dituntut mendorong peserta didik untuk
menj el askan suatu konsep dengan kalimat/pemikiran sendiri, meminta
bukti dan klarifikas atas penjelasan peserta didik, dan saling
mendengar secara kritis penjelasan antarpesertadidik atau guru
(Wena, 2009 : 172).

4. Fase Elaboration (Perluasan)
Elaborasi merupakan tahap keempat dalam model pembelgaran
Learning Cycle. Padatahap elaborasi peserta didik menerapkan
konsep dan keterampilan yang telah dipelgjari dalam situasi baru atau
konteks yang berbeda. Dengan demikian, peserta didik akan dapat
belgjar secara bermakna, karena telah dapat
menerapkan/mengaplikasikan konsep yang baru dipelgarinya dalam
situasi baru (Wena, 2009 : 172).
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5. Fase Evaluation (Evaluasi)
Evaluasi merupakan tahap akhir dari siklus belgjar. Padafase
Evaluation, guru dapat mengamati pengetahuan atau pemahaman
peserta didik dalam menerapkan konsep baru. Guru mendorong
peserta didik melakukan evaluas diri, memahami kekurangan /
kel ebihannya dalam kegiatan pembel g aran. Dengan melakukan
evaluas diri, peserta didik dapat mengambil kesimpulan lanjut atas
Situas belgjar yang dilakukannya. Peserta didik mampu melihat dan
menganalisis kekurangan/kel ebihannya dalam kegiatan pembel gjaran
(Wena, 2009 : 175).

Kelebihan dan kelemahan yang didapatkan oleh pebelgar dengan
menerapkan model pembelgaran Learning Cycle “5E” adalah sebagai
berikut Fgjaroh (2008: 4):

a. Kelebihan penerapan model pembelgaran LC 5E yaitu:

1. meningkatkan motivasi belgjar karena pebelgar dilibatkan
secara aktif dalam proses pembelgjaran

membantu mengembangkan sikap ilmiah pebelgjar

Pembel gjaran berpusat pada peserta didik

Kegiatan pembelgaran menjadi |ebih bermakna
Menghindarkan peserta didik dari cara belgar menghafal
Memungkinkan peserta didik untuk mengasimilas dan
mengakomodasi pengetahuan melalui pemecahan masalah dan
informasi yang didapat.

7. Membentuk peserta didik yang aktif, kritis dan kreatif.

Sk wN

b. Kelemahan penerapan model pembelgjaran siklus belgjar seting 5E
yang harus selalu diantisipasi, yaitu:

1) Efektivitas pembelgaran rendah jika guru kurang
menguasai materi dan langkah-langkah dalam kegiatan
pembel gjaran.

2) Menuntut kesungguhan dan kresativitas guru dalam
merancang dan mel aksanakan proses pembel gjaran.

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan
terorganisasi.

4) Memerlukan waktu dan tenaga yang |ebih banyak dalam
menyusun rencana dan melaksanakan kegiatan pembel gjaran.
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4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Ngalimun (2014: 169) model pembelgaran Think Pair Share ini
tergolong tipe koperatif dengan sintaks. Guru menyajikan materi
klasikal,diberikan persoalan kepada siswa dan siswa bekerja kelompok
dengan cara berpasangan sebangku-sebangku (think-pairs), presentasi
kelompok (share), kuisindividual, buat skor perkembangan tiap siswa,
umumkan hasil kuis dan berikan reward. Jadi model pembelgaran
Think Pair Share (TPS) merupakan suatu model pembelgaran yang
menuntut siswa untuk berfikir sendiri dan kemudian bekerjasama dalam
kelompok kecil atau sebangku-sebangku atau berpasangan untuk berdiskusi
dan setelah selesai berdiskusi siswa bergabung dengan kelompok besar
untuk mendiskusikan hasil diskusi berpasangannya kepada kel ompok besar

untuk mencari jawaban yang paling tepat.

Model pembelgaran Think Pair Share merupakan salah satu model
pembelgjaran kooperatif sederhana. Model ini memberi kesempatan pada
siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain.
Keunggulan model ini adalah optimalisasi partisipasi siswa (Lie, 2004: 57).
Model pembelgaran Think Pair Share adalah salah satu model
pembelgjaran yang memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk

menunjukan partisipasi kepada orang lain.
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Huda (2014: 136) yang dikembangkan oleh Frank Lyman bahwa Think
Pair Share (TPS) yaitu.

1. Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama dengan
orang lain.

2. Mengoptimalkan partisipasi siswa.

3. Memberi kesempatan kesempatan sedikitnya delapan kali lebih
banyak kepada setiap siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka
kepada orang lain

4. Bisaditerapkan untuk semua mata pelgaran dan tingkatan kelas.

Komalasari ( 2013: 64) model pembelgjaran Think Pair and Share (TPS)
atau berfikir berpasangan berbagi merupakan jenis pembelgaran
kooperatif yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi
siswa. Dapat dikemukakan bahwa model pembelgaran TPS
adalah suatu berfikir mandiri dan berpasangan kemudian berbagi
untuk bertujuan mempengaruhi polainteraks siswa supaya siswa
dapat berbagai sumber bukan hanya satu sumber.

Zubaedi (2012: 219) mengungkapan bahwa tipe pembelajaran kooperatif
TPS (Think-Pair-Share) terdiri dari tiga tahapan :

1. Thinking (berpikir) Guru memberikan pertayaan dan siswa
memikirkan jawaban secara mandiri untuk beberapa saat.

2. Pairing (berpasangan) Guru meminta siswa berpasangan dengan
siswa yang lain untuk mendiskusikan apa yang dipikirkan pada tahap
sebelumnya. Padatahap ini diharapkan digunakan oleh siswa untuk
berdiskusi dan berbagi ide. Guru memberi waktu 4-5 menit untuk
berpasangan.

3. Sharing (berbagi) Pada tahap akhir ini guru meminta kepada
pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah
mereka bicarakan. Secarabergiliran pasangan demi pasangan.

Berdasarkan uraian di atas menyatakan melalui model pembelgaran TPS
melalui tiga tahap pembelgaran, pertama siswa dapat berfikir, kedua

berpasangan dan yang terakhir berbagi bersama kelompok dan setelah itu
guru mengevaluasi dan menyimpul kan serta memberi penjelasan manfaat

dari model pembelgjaran tersebut.
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Huda (2014 : 206-207) TPS sebaiknnya dilakukan mengikuti langkah-
langkah berikut ini.
1. Siswaditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok
terdiri dari 4 anggota/siswa.
2. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok.
3. Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas
tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu.
4. Kelompok membentuk angota-anggotanya secara berpasangan.
Setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya.
5. Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya
masing-masing untuk menshare hasil diskusinya.

Menurut Jones (2002: 144), akuntabilitas berkembang karena siswa harus
saling melaporkan hasil pemikiran masing-masing dan berbagi
(berdiskusi) dengan pasangannya, kemudian pasangan-pasangan
tersebut harus berbagi dengan seluruh kelas. Jumlah anggota
kelompok yang kecil mendorong setiap anggota terlibat secara aktif,
sehingga siswa jarang atau bahkan tidak pernah berbicara di depan
kelas paling tidak memberikan ide atau jawaban karena pasangannya.
Ada beberapa alasan mengapa TPS perlu digunakan antaralain.

a. TPS membantu menstrukturkan diskusi. Siswa mengikuti proses
yang telah ditentukan sehingga membatasi kesempatan pikirannya
melantur dan tingkah laku yang menyimpang karena harus melapor
hasil pemikirannya ke teman-temannya.

b. TPS dapat meningkatkan partisipasi siswa dan meningkatkan
banyaknyainformasi yang dapat diingat siswa.

c. TPS meningkatkan lamanya “Time On Task” dalam kelas dan
kualitas kontribusi siswa dalam diskusi kelas. Siswa dapat
mengembangkan kecakapan hidup sosianya (Susilo, 2005: 3).

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair and Share (TPS)

adalah.

a. Memungkinkan siswa untuk merumuskan dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mengena materi yang digarkan karena
secaratidak langsung memperoleh contoh pertanyaan yang
digukan oleh guru, serta memperoleh kesempatan untuk
memikirkan materi yang digjarkan.

b. Siswaakan terlatih menerapkan konsep karena bertukar pendapat
dan pemikiran dengan temannya untuk mendapat kesepakatan
untuk memecahkan masal ah.

c. Siswalebih aktif dalam pembelgjaran karena menyelesaikan
tugasnya dalam kelompok, dimanatiap kelompok hanya terdiri dari
dua orang.
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d. Siswa memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan hasil
diskusinya dengan seluruh siswa sehingga hasil yang ada
menyebar.

e. Memungkinkan guru untuk Iebih banyak memantau siswa dalam
proses pembelgjaran (Hartina, 2008: 12).

K elemahannya model pembelgjaran Think Pair and Share (TPS) menurut
Lie (2004: 28) adalah sebagai berikut.

a. Model pembelgaran Think Pair and Share (TPS) belum banyak
diterapkan di sekolah.

b. Sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan guru, waktu
pembel g aran berlangsung guru melakukan intervens secara
maksimal.

c. Menyusun bahan gjar setiap pertemuan dengan tingkat kesulitan
yang sesuai dengan taraf berpikir anak.

d. Mengubah kebiasaan siswabelgar dari yang dengan cara
mendengarkan ceramah diganti dengan belgjar berpikir

memecahkan masal ah secara kelompok, hal ini merupakan
kesulitan sendiri bagi siswa.

5. Minat

Menurut Slameto (2013: 180) minat adal ah suatu rasalebih suka dan rasa
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat
pada dasarnya adal ah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebuit,

semakin besar minat.

Menurut Hamalik (2011: 158) berpendapat bahwa “Minat adalah perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Tanpa adanya tujuan, orang
tidak akan berminat untuk berbuat sesuatu. Seorang siswa melakukan

kegiatan belgar selalu mempunyai tujuan mengapa ia melakukan kegiatan
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belgjar tersebut. Oleh karenaitu, minat merupakan faktor penting dalam

kegiatan belgjar. Adanya minat diharapkan dapat memperoleh hasil yang

memuaskan dalam setiap kegiatan.

Suryosubroto (2009: 272) minat yaitu memahami keinginan dan
kecenderungan yang betul -betul dapat terjangkau, misalnya minat
terhadap studi, ke mana harus melanjutnya, kalau ada minat dan
diusahakan pasti tercapai, juga minat terhadap pekerjaan tertentu,
misalnya berminat menjadi guru, menjadi dokter, dan sebagainya.
Berdasarkan hal tersebut minat merupakan rasa kecendrungan dari
hati yang tinggi dan minat tersebut harus diwujudkan dalam sebuah
tindakan.

Djamarah (2011: 191) mengungkapkan suatu minat dapat diekspresikan
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa anak didik lebih
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat yang besar
terhadap sesuatu merupakan modal yang besar artinya untuk
mencapal atau memperol eh benda atau tujuan yang diminati itu.

Menurut Djaali (2008: 121) minat dapat diekspresikan melalui pernyataan

yang menunjukan bahwa siswa lebih menyuka suatu hal daripada hal

lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu

aktivitas. Minat tidak dibawa sejak |ahir, melainkan diperoleh kemudian.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat diartikan minat adalah suatu
ketertarikan pada sesuatu atau aktivitas tanpa pengaruh dari orang lain,
ditunjukan dengan pernyataan ketertarikan pada suatu hal dan ikut
berpartisipasi. Minat menjadi faktor penting bagi siswa dalam mengikuti

pembelgjaran

Menurut Slameto (2013:57) siswa yang berminat dalam belgjar
mempunyai ciri — ciri sebagal berikut.

1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang sesuatu yang dipelgjari secaraterus menerus.
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2) Adarasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati.

3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu yang
diminati. Adarasa keterikatan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang
diminati.

4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang
lainnya.

5) Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.

Menurut Safari dalam Susanti (2015: 26) ada beberapa indikator
minat belgar yaitu sebagai berikut :

1) Perasaan Senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
pelgjaran ekonomi misalnya, makaia harus terus mempelgari ilmu
yang berhubungan dengan ekonomi. Sama sekali tidak ada
perasaan terpaksa untuk mempelgjari bidang tersebut.

2) Ketertarikan Siswa
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong siswa untuk
cenderung merasatertarik pada orang, benda, kegiatan, atau bisa
berupa pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu
sendiri.

3) Perhatian Siswa
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang
lain dari padaitu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu,
maka dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.

4) Keterlibatan Siswa
K etertarikan seseorang akan sesuatu obyek yang mengakibatkan
orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau
mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut.



B. Penelitian yang Relevan

Tabd 2. Pendlitian Relevan

No Nama Judul Hasll
1.| Siti EfektivitasPenerapan Hasil penelitian
Saonah Model Pembelagjaran menunjukan bahwa:
(2013) Learning Cycle Dalam pembel gjaran learning cycle
M eningkatkan efektif dalam meningkatkan
Kemampuan Berpikir hasil belgjar peserta didik
KritisDan Hasil Belgjar | yakni terjadi peningkatan
Peserta Didik Pada sebesar 91,84%, dibuktikan
Mata Pelgaran t hitung hasil analisis
Ekonomi Kelas X sebesar -19.906 dengan
SMK Muhammadiyah 2 | signifikans < 0,05, hasil
Moyu dan Sleman belgjar peserta didik yang
Tahun Ajaran digar menggunakan model
2012/2013 pembelagaran learning cycle
lebih tinggi daripada peserta
didik yang digar
menggunakan model
konvensional, dibuktikan
dengan t hitung hasil
analisis -6,656 dengan
signifikans < 0,05, dan
kemampuan berpikir kritis
pesertadidik yang digjar
menggunakan model
pembelgjaran learning
cycle lebih tingg daripada
pesertadidik yang digjar
menggunakan model
pembel gjaran konvensiona,
dibuktikan t hitung hasil
analisis sebesar -4,632
dengan signifikans < 0,05.
2.| Fitri Ratna | Perbandingan Hasil Hasi| penelitian menunjukan
Sari Belgar Akuntansi bahwa: 1) Ada perbedaan
(2013) Melalui Modéel hasi| belgjar akuntans siswa
Pembelgjaran Savi Dan yang pembelgjarnnya
Model Pembelagjaran menggunakan model
Learning Cycle 5e pembelgaran SAVI dengan
Dengan Memperhatikan siswayang pembelgarnnya
Kecerdasan Adversitas menggunakan model
SiswaKédas XI| IPSDi pembelgaran Learning
SMA Negeri 1 Cycle 5E. Hal ini
Kotagajah Tahun ditunjukkan dari
Pelgjaran 2012/2013 perhitungan yang diperoleh
Fhitung 5,685>Ftabel 4,17
atau signifikansi sebesar
0.024<0.05. 2)
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Hasil belgar akuntans
yang pembelgjarnnya
menggunakan model
pembelgjaran SAV | lebih
rendah dibandingkan dengan
yang pembelgarannya
menggunakan model
pembel gjaran Learning
Cycle 5E bagi siswa yang
tergolong dalam kelas
quitter. Hal ini ditunjukkan
dari perhitungan

yang diperoleh thitung
1,499< ttabd 2,14 dan Sig
sebesar 0.156>0,05 yang
artinyatidak signifikan. .3)
Hasi| belgjar akuntans yang
pembelgjarannya
menggunakan model
pembelgjaran SAVI lebih
tinggi dibandingkan dengan
yang pembelgarannya
menggunakan model
pembel gjaran Learning
Cycle 5E bagi siswayang
tergolong dalam kelas
climber. Hal ini ditunjukkan
dari perhitungan yang
diperoleh thitung 2,664>
ttabel 2,16 dan Sig sebesar
0.019<0,05.. 4) Tidak ada
interaksi antara model
pembel gjaran dengan
kecerdasan adversitas yang
dimiliki siswa pada mata
pelgjaran akuntansi. Hal ini
ditunjukkan dari
perhitungan yang diperoleh
Fhitung 0,328<ttabel 4,17
dan Sig sebesar 0.571>0,05
yang artinyatidak signifikan
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3. | Ajeng Studi Perbandingan Hasil analisis data
Perwito Sari | Kemampuan Berpikir menunjukan (1) ada
(2015) Kritis Antara Siswa perbedaan kemampuan

Y ang Digjar Dengan berpikir kritis antara siswa
Menggunakan Model yang pembel gjarannya
Pembelgjaran menggunakan model
Kooperatif Tipe Tps pembel gjaran kooperatif
Dan Model Ttw dengan tipe Think Pair and Share
Memperhatikan Minat dan Think Talk Write, (2)
Belgar SiswaKelas VI kemampuan berpikir kritis
SMP Global Madani pada siswa yang memiliki
Bandar Lampung Tahun minat belgjar rendah yang
Ajaran 2014/2015 pembel g arannya
menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair
and Share lebih tinggi
dibandingkan yang
pembel gjaannya
menggunakan model
kooperatif tipe Think Talk
Write, (3) kemampuan
berpikir kritis pada siswa
yang memiliki minat
belgjar tinggi yang
pembelgarannya
menggunakan model
kooperatif tipe Think Pair
and Share lebih rendah
dibandingkan yang
pembelgjarannya
menggunakan model
koopratif tipe Think Talk
Write, (4) adainteraksi
antaramodel pembelgjaran
kooperatif dengan minat
belgjar siswa pada
kemampuan berpikir kritis.

4. | Luftia Studi Komparatif Hasil Hasil pendlitian
Armandasari | Belgjar IPS Terpadu menunjukkan: (1)Ada
(2014) Menggunakan Model perbedaan yang signifikan

Pembelgjaran Make A hasil belagar IPS siswa
Match Dan Think Pair melalui metode MM dan
Share Dengan TPS. (2) Ada perbedaan
Memperhatikan hasil belgjar IPS siswa
Kecerdasan Adversitas yang memiliki AQ rendah
Terhadap Mata Pelgjaran (quitters) yang

IPS Terpadu pembelgarannya

menggunakan model MM
dan TPS.
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Pada SiswvaKelas
VIl SMP Miftahul
Ulum Pampangan

(3) Adaperbedaan hasil
belgar IPS siswa yang
memiliki AQ sedang
(campers) yang
pembelgjarannya
menggunakan model MM
dan TPS. (4) Ada
perbedaan hasil belgjar 1PS
siswa yang memiliki AQ
tinggl (climbers) yang
pembel g arannya
menggunakan model MM
dan TPS. (5) Ada
Interaksi yang signifikan
antaramodel pembelgjaran
dengan AQ.

5. Agus
Komari
(2015)

Perbandingan Hasl
Belgjar Ekonomi
Melaui Model
Pembelgjaran K ooperatif
Tipe Team Games
Tournament Dan Team
Assisted
Individualization
Dengan Memperhatikan
Minat Belgjar Siswa
Kelas X SMA Negeri 1
Batanghari Tahun
Pelgjaran 2014/2015

Hasil analisis data
menunjukkan (1) terdapat
perbedaan hasil belgjar
ekonomi antara siswa
yang pembelgjarannya
menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe
Team Games Tour nament
dibandingkan yang
pembelgarannya
menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe
Team Assisted
Individualization, (2) hasil
belgjar ekonomi pada
siswa yang memiliki minat
belgjar tinggi yang
pembelgjarannya
menggunakan model
kooperatif tipe Team Games
Tournament lebih tinggi
dibandingkan yang
pembelgjaannya
menggunakan model
kooperatif tipe Team
Assisted | ndividualization,
(3) hasil belgjar ekonomi
pada siswa yang memiliki
minat belgjar rendah yang
pembel gjarannya
menggunakan model
kooperatif tipe Team Games
Tournament |ebih rendah
dibandingkan yang
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pembel gjarannya
menggunakan model
kooperétif tipe Team
Assisted Individualization,
(4) adainteraksi antara
model pembelgjaran
kooperatif dengan minat
belgjar siswa pada mata
pelgjaran Ekonomi.

C. Kerangka Pikir

Penerapan model pembelgjaran yang tepat pada kegiatan belgar mengajar
membantu siswa dalam mencapai keberhasilan tujuan belgjar. Terdapat
banyak model pembelgaran, tetapi penelitian ini hanya membandingkan
model pembelgjaran Learning Cycle (LC) dan model pembelgaran think pair
share (TPS).Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model
pembelgjaran Learning Cycle (X;) dan model pembelgaran think pair share
(X2). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belgar Ekonomi (Y)
siswamelalui penerapan model pembelgaran tersebut. Variabel moderator

dalam penelitian ini adalah Minat belgar.

Learning Cycle sesuai dengan teori belgar Piaget teori belgjar berbasis
konstruktisme. Piaget menyatakan bahwa bel gjar merupakan pengembangan
aspek kognitif yang meliputi: struktur, isi, dan fungsi. Struktur intelektual
adal ah organisasi-organisas mental tingkat tinggi yang dimiliki individu

untuk memecahkan masal ah-masal ah.
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Isi adalah prilaku khas individu dalam merespon masalah yang dihadapi.
Sedangkan fungsi merupakan proses proses perkembangan intelektual yang
mencakup adaptasi dan organisas Arifin (dalam Ngalimun, 2013: 147).
Karplus dan Their (dalam Ngalimun, 2013: 148) mengembangkan strategi
pembelgjaran yang sesui dengan ide Piaget. Dalam hal ini pembelajar diberi
kesempatan untuk mengasimilasi informasi dengan cara mengeksplorasi
lingkungan, mengakomodasi informasi dengan cara mengembangkan konsep,
mengorganisasikan informasi dan menghubungkan konsep-konsep baru
dengan menggunakan atau memperluas konsep yang dimiliki untuk
menj el askan suatu fenomena yang berbeda. Implementasi teori Piaget oleh
Karplus dikembangkan menjadi fase eksplorasi, pengenalan konsep, dan
aplikasi konsep. Unsur-unsur teori belgjar Piaget (asimilasi, akomodasi, dan

organisas) mempunyai korespodensi dengan fase-fase dalam LC.

Walaupun fase-fase LC dapat dijelaskan dengan teori Piaget, L C juga pada
dasarnya lahir dari paradigma Kustruktivisme belgjar yang lain termasuk teori
konstruktivisme sosial Vygotsky dan teori belgjar bermakna Ausubel (Dasna
dalam Ngalimun, 2013: 149). Lc melalui kegiatan dalam tiap fase mewadahi
pembelgar untuk secara aktif membangun konsep-konsepnya sendiri dengan
cara berinteraksi dengan lingkungan fisik maupun sosial. Implementasi LC
dalam pembelgjaran sesuai dengan pandangan konstrutivisme yaitu, siswa
belgjar secara aktif, informasi baru dikaitkan dengan skema yang telah
dimiliki siswa, orientasi pembel gjaran adalah investigasi dan penemuan yang

merupakan pemecahan masal ah Hudojo (dalam Ngalimun, 2013 : 150).



37

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dilandasi oleh teori
belajar konstruktivisme. Teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks, mengecek
informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-
aturan itu tidak lagi sesuai. Bagi siswa agar benar-benar memahami dan
menerapkan pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan masalah dan

menemukan segala sesuatu untuk dirinya.

Menurut teori konstruktivisme, siswa sebagai pemain dan guru sebagal
fasilitator. Guru mendorong siswa untuk mengembangkan potensi secara
optimal. Siswa belgjar bukanlah menerima paket-paket konsep yang sudah
dikemas oleh guru, melainkan siswa sendiri yang mengemasnya. Bagian
terpenting dalam teori konstruktivisme adalah bahwa dalam proses
pembelgaran, siswalah yang harus aktif mengembangkan kemampuan mereka,
bukan guru atau orang lain. Mereka harus bertanggung jawab terhadap hasil

belgjarnya.

Model pembelgaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu model
pembel gjaran kooperatif sederhana. Model ini memberi kesempatan pada
siswa untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Keunggulan
model ini adalah optimalisasi partisipasi siswa Lie, (2004: 57). Model
pembelgjaran Think Pair Share adalah salah satu model pembelgjaran yang
memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk menunjukan partisipasi
kepada orang lain. Selain model pembelgjaran banyak faktor lain yang

dapat mempengaruhi hasil belgjar, salah satunyaialah minat belgjar.
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Minat merupakan faktor pendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan dalam proses belgjar. Siswa yang memiliki minat belgjar yang tinggi
akan menampilkan tindakan yang akan meningkatnkan hasil belgjarnya. Teori
dari Crow and Crow mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya
gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan
dengan orang, benda, kegitan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu
sendiri. Sehingga minat belgjar sangat berpengaruh dalam proses
pembelgjaran. Teori Minat Holland dalam Djaali, (2008: 122) minat adalah
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Berikut paradigma pada
penelitian untuk memberikan gambaran dengan jelas mengenai kerangka pikir

tersebut.

Daam penelitian ini, peneliti menduga bahwa dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa diperlukan minat belgjar, untuk membangkitkan minat belgar
diperlukan pembelgjaran kooperatif yaitu model pembelgaran Learning
Cycle (LC) dan model pembelgjaran Think Pair and Share (TPS). Kedua
model pembelgjaran tersebut sama-sama baik dan mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut.



Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir
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D. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah tedapat perbedaan hasil belgjar siswa

pada model pembelgjaran Learning Cycle dan model pembelgjaran Think Pair

Share dengan memperhatikan minat belajar pada mata pelgjaran Ekonomi

siswakelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung semester genap tahun

pelgjaran 2015/2016 yaitu.

1

(TPS).

siswa yang memiliki minat belgjar tinggi.

Ada perbedaan rata-rata hasil belgjar Ekonomi pada siswa yang

pembel g arannya menggunakan model pembelajaran Learning Cycle (LC)

dengan siswa yang menggunakan model pembelgjaran Think Pair Share

Hasil belgjar Ekonomi siswa yang pembel g arannya menggunakan model
pembelgjaran Learning Cycle lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

pembel gjarannya menggunakan model pembelgjaran Think Pair Share bagi




3. Hasil belgjar Ekonomi siswa yang pembel ajarannya menggunakan model
pembelgjaran Learning Cycle (LC) lebih rendah dibandingkan dengan
siswa yang pembel gjarannya menggunakan model Think Pair Share bagi
siswa yang memiliki minat belgjar rendah.

4. Adainteraksi antaramodel pembelgaran, minat belgjar pada hasil belgjar

Ekonomi.
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1. METODE PENELITIAN

A.Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian eksperimen dengan pendekatan komparatif. Penelitian eksperimen
yaitu suatu penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, variabel -
variabel lain yang dapat mempengaruhi proses eksperimen dapat dikontrol
secara ketat (Sugiyono, 2013: 107). Menurut Arikunto (2013: 3), eksperimen
adal ah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan klausal)
antara dua faktor yang sengqja ditimbulkan oleh peneliti dengan
mengeleminasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang

dapat mengganggu.

Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan keberadaan
suatu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau pada
waktu yang berbeda (Sugiyono, 2013: 57). Analisis komparatif dilakukan
dengan cara membandingkan antara teori satu dengan teori yang lain. Melalui
analisis komparatif ini peneliti dapat memadukan antara teori satu dengan

teori yang lain, mereduksi bila dipandang terlalu luas (Sugiyono, 2013: 93).
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Metode ini dipilih karenasesuai  dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai
yaitu mengetahui perbandingan, perbedaan suatu variabel yaitu hasil

belgjar dengan perlakuan yang berbeda.

1. Desain Penditian

Penelitian ini bersifat eksperimental semu (quasi experimental design)
dengan polatreatment by level design penelitian kuasi eksperimen dapat
diartikan sebagal penelitian yang mendekati eksperimen atau eksperimen
semu, namun pada variabel moderator (minat) digunakan treatment by
level design karena dalam hal ini hanya model pembelgaran yang
diberi perlakuan terhadap hasil belgjar. Bentuk penelitian ini banyak
digunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain dengan subjek

yang diteliti adalah manusia (Sukardi, 2003: 16).

Desain ini kelas yang melaksanakan pembel g aran dengan menggunakan
model pembelgaran Learning Cycle (LC) sebagai variabel eksperimental
(X4) dan kelas yang melaksanakan pembelgaran dengan menggunakan
model Think Pair Share (TPS) sebagai (X»). Variabel ketigadalam
penelitian ini disebut variabel moderator yaitu minat belgjar. Desain

penelitian digambarkan sebagai berikuit.



Tabd 3. Desain Pendlitian

Model Pembelgaran X1 Xa
K ooperatif
Learning Cycle (LC) | Think Pair Share
(TPS)
Minat Belgjar
P Hasil belgar Hasil belgar
Tingg Ekonomi > Ekonomi
Hasil belgar Hasil belgar
Rendah Ekonomi <  Ekonomi

2. Prosedur Pendlitian

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adalah:

a.  Meakukan observas pendahuluan untuk melihat permasalahan di

lapangan yang akan diteliti.
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Melakukan wawancara terhadap guru bidang studi Ekonomi untuk
mengetahui beberapa permasalahan yang ada serta untuk mengetahui
jumlah kelas yang menjadi populasi kemudian digunakan sebagai
sampel dalam penelitian.
Menetapkan sampel penelitian yang dilakukan dengan teknik cluster
random sampling. Menentukan kel as eksperimen dan kelas kontrol
dengan cara diundi kemudian menyusun rancangan penelitian.
Menerapkan langkah-langkah model pembelgjaran Learning Cycle
(LC) , yaitu sebagai berikut:
1) Fase Engagement (Pendahuluan/pembangkitan minat)
Tahap pembangkitan minat merupakan tahap awal dari siklus
belgjar. Padatahap ini, guru berusaha membangkitkan dan

mengembangkan minat dan keingintahuan (curiosity) peserta



didik tentang topik yang digjarkan. Hal ini dilakukan dengan cara
mengaj ukan pertanyaan tentang proses faktual dalam kehidupan
sehari-hari (yang berhubungan dengan topik bahasan). Dengan
demikian peserta didik akan memberikan respon/jawaban,
kemudian jawaban peserta didik tersebut dijadikan pijakan oleh
guru untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik tentang
pokok bahasan. Kemudian guru melakukan identifikas
adaltidaknya kesalahan konsep pada peserta didik. Dalam hal ini
guru harus membangun keterkaitan/perikatan antara pengalaman
keseharian peserta didik dengan topik pembelgaran yang akan
dibahas.
2) Fase Exploration (Eksplorasi)
Eksplorasi merupakan tahap kedua model pembelgjaran Learning
Cycle “5E”. Padatahap eksplorasi dibentuk kelompok- kel ompok
kecil antara 4-5 peserta didik, kemudian diberi kesempatan untuk
bekerja sama dalam kelompok kecil tanpapembelgaran
langsung dari guru. Pada tahap ini guru berperan sebagai
fasilitator dan motivator.
3) Fase Explanation (Penjelasan)

Guru harus mendorong peserta didik untuk menjelaskan konsep

dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan

klarifikas dari penjelasan mereka. Guru dituntut mendorong

peserta didik untuk menjelaskan suatu konsep dengan

kalimat/pemikiran sendiri, meminta bukti dan klarifikas atas
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penjelasan peserta didik, dan saling mendengar secarakritis
penjelasan antarpeserta didik atau guru.

4) Fase Elaboration (Perluasan)
Elaborasi merupakan tahap keempat dalam model pembelgaran
Learning Cycle. Padatahap elaborasi peserta didik menerapkan
konsep dan keterampilan yang telah dipelgjari dalam situasi baru
atau konteks yang berbeda. Dengan demikian, peserta didik akan
dapat belgar secara bermakna, karena telah dapat
menerapkan/mengaplikasikan konsep yang baru dipelgjarinya
dalam situasi baru.

5) Fase Evaluation (Evaluasi)
Evaluasi merupakan tahap akhir dari siklus belgjar. Pada fase
Evaluation, guru dapat mengamati pengetahuan atau pemahaman
peserta didik dalam menerapkan konsep baru. Guru mendorong
peserta didik melakukan evaluas diri, memahami kekurangan /
kel ebihannya dalam kegiatan pembelgjaran. Dengan melakukan
evaluas diri, peserta didik dapat mengambil kesimpulan lanjut
atas situasi belgjar yang dilakukannya. Peserta didik mampu
melihat dan menganalisis kekurangan/kel ebihannya dalam
kegiatan pembelgjaran.

e. Menerapkan langkah-langkah model pembelgjaran Think Pair Share
(TPS), yaitu sebagai berikut:
1. Siswaditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok

terdiri dari 4 anggota/siswa.
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2. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok.
3. Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas
tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu.
4. Kelompok membentuk angota-anggotanya secara berpasangan.
Setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya.
5. Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kel ompoknya
masing-masing untuk menshare hasil diskusinya.
f. Lamapertemuan 2 X 45 menit selama 6 kali pertemuan.
g. Meakukan tes akhir atau post test pada dua kelompok subjek
untuk mengukur hasil belgjar.
h. Menguji hipotesis, yaitu mengolah data yang diperoleh dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPSS sebagai pengaplikasian rumus
yang sudah ditentukan.

i.  Menarik kessmpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

B. Populasi dan Sampel

1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2013: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah siswakelas X SMA
Negeri 13 Bandar Lampung semester genap tahun pelgaran 2015/2016
yang terdiri dari 5 kelas yaitu X3 yang teridiri dari 36 orang, X4 dengan

jumlah siswa 36 orang, X5 dengan jumlah siswa 36 orang, X6 dengan
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siswa 37 orang dan X7 dengan jumlah siswa 31 orang, jadi jumlah dari

populasi yaitu 176 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi dan kerakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 118). Pengambilan
sampel penelitian ini diperoleh dari populasi sebanyak limakelas, yaitu X
3,X 4,X 5,X 6,dan X 7 dengan menggunakan teknik cluster random
sampling. Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, diperoleh
kelas X-3 dengan jumlah siswa 35 orang, dan X-6 dengan jumlah siswa
34 orang, jadi jumlah sampel yaitu sebanyak 69 orang. Sebagal sampel
yang kemudian kedua kel as tersebut akan diundi untuk menentukan kelas
yang menggunakan model pembelgjaran LC dan model pembelgjaran
TPS. Hasil undian diperoleh kelas X-6 menggunakan model pembelgjaran
kooperatif tipe Learning Cycle (LC) dan kelas X-3 menggunakan model

pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

C.Variabd Pendlitian

Menurut Sugiyono (2013: 61) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varias tertentu yang
ditetapkan oleh penéliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini terdiri dari duavariabel, yaitu sebagai berikut.
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1. Variabel Bebas (I ndependent Variable)
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen atau terikat
(Sugiyono, 2013: 61). Biasanya variabel ini dilambangkan dengan (X) .
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran kooperatif
tipe Learning Cycle (LC) sebagai (X1) dan model pembel gjaran kooperatif

tipe Think Pair Share (TPS) sebagai (X>).

2. Variabel Terikat (Dependent)

Menurut Sugiyono (2013: 61), variabel terikat merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Pada penelitian ini,variabel terikatnya adalah hasil belgar Ekonomi dengan
menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe Learning Cycle (LC)
sebagal Y1 dan hasil belgjar Ekonomi dengan menggunakan model

pembel gjaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) sebagai Y 2.

3. Variabel Moderator
Menurut Sugiyono (2013: 62), variabel moderator adal ah variabel yang
mempengaruhi (memperkuat dan memperlemah) hubungan antara variabel
independen dengan dependen. Variabel moderator pada penelitian ini
adalah minat belgjar. Diduga minat belgar mempengaruhi hubungan antara

model pembelajaran dengan hasil belgjar.
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D. Definisi Konseptual Variabel

1. Hasil Belgjar Ekonomi

Hasil belgjar ekonomi merupakan hasil kemapuan siswa dalam memahami
materi Ekonomi yang diberikan oleh guru yang hasil akhirnya dapat dilihat
dari evaluasi yang dilakukan oleh guru dengan nilai menjadi bentuk
perumusan akhir untuk mengetahui sefauh mana tujuan pembeljaran
mengenai materi pembel gjaran Ekonomi pada siswa selama kegiatan

pembel gjaran tercapai.

2. Learning Cycle (LC)

Menurut Ngalimun (2013: 145) Learning Cyle (LC) adalah suatu model
pembel gjaran yang berpusat pada pembelgar ( student centered).LC
merupakan rangkai an tahap kegiatan (fase) yang diorganisasikan
sedemikian rupa sehingga pembelgjar dapat menguasai kompetensi-
kompetens yang harus dicapai dalam pembelgjaran dengan jalan berperan
aktif.

3. Think Pair Share (TPS)

Model pembelgaran Think Pair Share merupakan salah satu model

pembel gjaran kooperatif sederhana. Model ini memberi kesempatan pada
siswauntuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain.
Keunggulan model ini adalah optimalisasi partisipasi siswa (Lie, 2004: 57).
Model pembelgaran Think Pair Share adalah salah satu model
pembelgjaran yang memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk

menunjukan partisipasi kepada orang lain.



4. Minat Belgar

Minat belgjar menurut Slameto (2013: 180) menyatakan:” Minat adalah

suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas,

tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan

suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin

kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat”

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu

variabel dengan caramelihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang

ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut menjadi elemen yang

dapat diamati dan diukur.

Tabel 4. Definis Operasional Variabel

LC

Variabel Indikator Pengukuran Skala
Variabel
Hasil Belgar | Hasil tes formatif Ekonomi Tingkat Interval
Ekonomi besarnya hasil
tes formatif
mata pelgaran
Ekonomi
Model Pendahuluan/pembangkitan | Tingkat
Pembelgjaran minat besarnya hasil
kooperatif Eksplorasi belgjar siswa
tipe Learning Penjelasan dengan
Cycle (LC) Perluasan menggunakan
Evauasi model
pembelgjaran
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Model . Berfikir sendiri Tingkat
pembelgaran | . perpasangan besarnya hasil
Eg‘;ﬁﬂ . Diskusi belgjar siswa
Pair Share |~ Berbagi dengan kelompok dengan
lain menggunakan
(TPS) . Persentase model
. Tanyajawab pembelgjaran
- Penyimpulan TPS
Minat . Perasaan Senang Tingkat Interval
Belgar . perhatian besarnyahasil | skala
- rasaingin tahu angket minat | (simantic
. Usaha yang dilakukan belgjar pada | differential)
mata pelgjaran
Ekonomi

. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Observas

Hadi dalam Sugiyono (2013: 203) mengemukakan bahwa observas

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari

berbagal proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Observas digunakan untuk

mendapatkan data mengenai jumlah siswa, latar belakang masalah dalam

penelitian serta sgjarah atau gambaran umum sekolah.

Teknik observas dilakukan dengan pengamatan langsung dari proses

belgar menggjar siswa kelas X semester genap SMA Negeri 13

Bandar Lampung.




52

2. Wawancara

Wawancara digunakan sebagal teknik pengumpulan data apabila pendliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila penédliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendadam dan jumlah respondenya
sedikit/kecil (Sugiyono, 2013: 194). Wawancara dilakukan dengan guru
untuk mendapatkan informasi mengenal kegiatan pembelgaran pada

kelas X SMA Neger 13 Bandar Lampung.

3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan daftar nama siswayang
menjadi sampel penelitian dan mengetahui hasil belgar Ekonomi yang
dijadikan sebagai dasar penelitian,mengetahui jumlah siswa dan hal-hal
yang berkaitan dengan keadaan atau profil SMA Negeri 13 Bandar

Lampung.

4, Test
Teknik pengumpulan data pada penilitian ini menggunakan teknik tes.
Teknik tes digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belgjar siswa
pada mata pelgjaran Ekonomi. Bentuk tes adalah pilihan ganda yang
masing-masing berjumlah 30 butir soal yang terdiri dari 4 pilihan jawaban
yaitu A, B, C, dan D. jawaban yang benar diberi skor 1 dan jawaban salah

diberi skor O.
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5. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2013: 199). Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data tentang minat belgjar siswa sebagai

variabel moderator.

G. Uji Persyaratan Instrumen

Instrument dalam penelitian ini berupa tes dan angket. Instrumen tes
diberikan pada akhir sesudah eksperimen dilakukan (post test) yang bertujuan
untuk mengukur hasil belgjar Ekonomi. Sebelum tes akhir diberikan kepada
siswa yang merupakan sampel penelitian, terlebih dahulu akan diadakan uji
coba tes atau instrumen untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda soal. Sedangkan untuk angket diberikan sebelum

penelitian untuk mengetahui minat belgjar siswa.

1. Uji Validitas Instrumen
Vaiditas merupakan data yang dihasilkan oleh instrumen benar dan valid,
sesual kenyataan, dan dapat memberikan gambaran tentang data secara
benar sesuai dengan kenyataan atau keadaan yang sesungguhnya sehingga
tes yang valid dapat mengukur apa yang hendak diukur (Sugiono, 2013: 73).
Daam penelitian ini untuk mengukur tingkat validitas item soal pilihan
ganda digunakan rumus korelasi point biseral dan untuk mengukur tingkat

validitas angket digunakan rumus correlation product moment.



Rumus korelasi point biseral yaitu

M - Mt
Yobi = pS ‘/E
t

q
Keterangan
Ypbi = koefisien korelasi biserial
Mp = rerataskor dari subjek yang menjawab betul bagi item yang
dicari validitasnya
M = reraraskor total
S = standar devias dari skor total proporsi
p = proporsi siswayang menjawab benar

banyaknya siswa yang menjawab benar

jumlah seluruh siswa
q = propors siswayang menjawab salah (q=1-p)
(Arikunto 2013: 93)

Berdasarkan kriteria pengujian jika harga rmiwung > tabe dengan o= 0,05
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaiknya apabila rhitung <

rrape Maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.

Rumus correlation product moment yaitu:

NYXY — (BX)(XY)

™ N -0V - D7)
Keterangan:
Fxy = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = jumlah responden
> Xy = skor rata-ratadari X dan'Y
> X = jumlah skor item X

>y = jumlah skor item Y
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Dengan kriteria pengujian, jikahargar niwung > I' e Maka berarti valid,
begitu pula sebaliknyajikar niwng < I e Makaalat ukur tersebut tidak valid
dengan a = 0,05 dan dk = n.

Berdasarkan kriteria pengujian jika harga riwng > tape dengan a= 0,05
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid dan sebaiknya apabila riwng < rtape

maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid.

Hasi| perhitungan uji validitas soal tes terdapat pada Lampiran, dalam
perhitungan soal tesini dari 35 item soal terdapat 5 item soal yang tidak
valid, yaitu item soal nomor 1, 3, 6, 25, 28. Untuk item soal yang tidak
valid, didrop atau dibuang karena memiliki daya beda soa yang tergolong
jelek (1, 6, 28) dan bernilai negatif/tidak baik (3 dan 25). Hal ini sesuai
dengan pendapat Arikunto (2013: 232) menyatakan bahwa bagi item sodl
yang mempunyai nilai D negatif sebaiknya dibuang sgja. Dan Hasll
perhitungan soal angket terdapat pada lampiran, dalam perhitungan soal
angket terdiri dari 15 soal terdapat 1 item yang tidak valid, yaitu item no 1.

Untuk item soal yang tidak valid didrop.

. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat
dikatakan dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jikates
tersebut dapat memberi hasil yang tetap. Atau seandainya hasilnya berubah-

ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan tidak berarti. Penelitian ini
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menggunakan rumus al pha cronbach untuk menguji tingkat reliabilitas,

yaitu:
k Yop
=[] [1 -y
Keterangan:
M = reliabilitas instrumen
k = jumlah butir pertanyaan
b’ = varians butir
of = varians total

(Rusman, 2013: 63):

Dengan kriteria pengujian, jika hargar piwung > I tave dengan o = 0,05 maka
aat ukur tersebut dinyatakan reliabel, dan sebaliknya jika harga r hiwung < r
hiung Maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. Besarnya
reliabilitas dikategorikan seperti padatabel berikut:

Tabel 5. Tingkat Besarnya Reliabilitas
Besarnyanilai r Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Hasil perhitungan uji reliabilitas item soal tes (Lampiran ) sebesar 0, 814,
dan untuk hasil perhitungan soal angket (lampiran) sebesar 0, 816. Dengan
demikian, sesuai dengan kriteriakorelas reliabilitas soal tes dan soal angket

memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.
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3. Taraf Kesukaran
Soal yang baik adalah soa yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index). Untuk menguji kesukaran soal

digunakan rumus:

Keterangan:

P = Indeks kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan betul
JS = jumlah seluruh siswa pesertates

(Arikunto 2013: 223)

Menurut Arikunto (2013: 225), indeks kesukaran sering diklasifikaikan
sebagal berikut.

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar

Soal dengan P 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang

Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal tes dari 35 item soal terdapat
15 item soal yang tergolong mudah dan 20 item soal yang tergolong
sedang. Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes dapat dilihat dalam

Lampiran.
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4. DayaBeda

Mencari daya beda soal menggunakan rumus:

=2_28=p, Py
Ia J:]
Keterangan:
D = Dayabedasoa
J = Jumlah pesertates
Jn = Banyaknya peserta kelompok atas
J = Banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan
benar
Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu
dengan benar

Pa = Propors peserta kelompok atas yang menjawab benar (ingat, p
sebagai indeks kesukaran)

Ps = Propors peserta kelompok bawah yang menjawab benar

(Arikunto 2013: 228)

Pa = T——: = proporsi kelompok atas yang menjawab benar

Pg = E;_g = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar

Kualifikasi daya pembeda:

D =0,00 - 0,20 = Jelek (poor)

D =0,21 - 0,40 = Cukup (satistifactory)

D =0,41 - 0,70 = Baik (good)

D =0,71- 1,00 = baik sekali (excellent)

D = negatif, semuanyatidak baik. Jadi, semua butir soal yang mempunyai
nilai D negatif sebaiknya dibuang sgja.

(Arikunto, 2013: 232)

Hasil perhitungan daya beda soal pada soal tes terdapat 2 item soa yang
tergolong negatif/tidak baik ( 3,25), 3 item soa yang tergolong jelek (1,6,
28) , 12 soal item yang tergolong cukup (4,7,8,14,16,19,20,22,24,27,29,31
,33) danl7 item soa yang tergolong baik

(2,5,9,10,11,12,13,15,17,18,21,23,26,30,32,34,35).
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H.Uji Persyaratan Analisis Data
Analisis data yang digunakan merupakan statistik inferensial dengan teknik
statistik parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan
terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji

persyaratan yang berupa uji normalitas dan homogenitas.

1. Uji Normalitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik
parametrik adalah uji normalitas data populasi. Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan sebagai alat

pengumpul data berdistribusi normal atau tidak Atanacio, (2013:57).

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov

Untuk menguji normalitas distribusi data populasi maka digjukan hipotesis
sebagai berikut:

HO: Data berdistribusi normal

H1: Datatidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian sebagal berikut: Menggunakan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed). Apabila menggunakan ukuran ini maka harus dibandingkan dengan
tingkat apha yang ditetapkan sebelumnya.K arena a pha yang ditetapkan

sebesar 0,05 (5%), maka kriteria pengujian, yaitu:
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1. TerimaHO apabilanilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 berarti
distribusi sampel adalah normal.Sudarmanto dalam
Atanacio,(2013:58).

2. Tolak HO apabilanilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti

sampeltidak normal.

2. Uji Homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki

varians yang sama atau sebaliknya. Sulistriana,(2012:44)

Uji homogenitas menggunakan rumus uji F:

_varians terbesar

" varians terkecil
(Sugiyono, 2010: 276)
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa bila harga Friwng < Frae maka data

sampel akan homogen, dengan taraf signifikansi 0,05 dan dk(n;—1; np— 1).

I. Teknik Analisis Data
1. T-Test Dua Sampe Independen
Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian

hipotesis komparatif dua sampel indemende: |

(Separated Varian)
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g - Xz

(nl = 1)5% + (nz = 1)55 _1_+ _1__
nl + nz = 2 Tll nz

=

(Polled Varian)

Keterangan:
X1 =raaratahasil belgjar siswakelas eksperimen
X, = rataratahasi| belgar siswakelas kontrol

s;° = varian total kelompok 1
s, = varian total kelompok 2
n; = banyaknyasampel kelompok 1

n, = banyaknyasampel kelompok 2
(Sugiono, 2010: 273)

Terdapat beberapa pertimbangan rumus t-test yang digunakan untuk

pengujian yaitu:

a. apakah duarata-rataitu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama
atau tidak

b. apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk
menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian.

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini diberikan
petunjuk untuk memilih rumus t-test:

1. Bilajumlah anggota sampel n;= n, dan varians homogen, maka dapat
menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun pooled
varians untuk melihat hargat-tabel maka digunakan dk yang besarnya
dk = Ny +Mp— 2.

2. Bilan; # ny dan varians homogen dapat digunakan rumus t-test dengan
poled varians, dengan dk = ny + np— 2.

3. Bila n;= n, dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varians maupun separated varians, dengan dk = n; — 1,
jadi dk bukan ng + np—2.

4. Bilan; # ny dan varians tidak homogen, untuk ini digunakan rumus t-
test dengan sparated varians, harga t sebaga pengganti harga t-tabel
hitung dari sdlissh harga t-tabel dengan dk = (n; — 1) dibagi dua
kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil. (Sugiono, 2013: 272-
273).
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2. Analisis Varians Dua Jalan
Analisis varian dua Anava merupakan sebuah teknik inferensial yang
digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberapa
kegunaan,untuk mengetahui antar variabel manakah yang mempunyai
perbedaan secara signifikan, dan variabel -variabel manakah yang
berinteraksi satu sama lain. Penelitian ini menggunakan Analisis duajalan
untuk mengetahui tingkat signifikansi perbedaan dua model pembelgaran
pada mata pel gjaran Ekonomi serta perbedaan minat belgjar pada diri
masing-masing siswa serta untuk mengetahui interaks antara model
pembel gjaran dengan minat belgjar.

Tabe 6. Rumus Unsur Persiapan Anava Dua Jalan

f/””?be.r Jumlah Kuadrat (JK) Db | MK | F, P
darlasl
Antara A (> Xa)* (X7 | A-1 | Ka | MKa
Ka=32 - (2 dba MKy
Na N
AntaraB (EXe)* (EX)° | B-1 | x. | MKs
Ke=3 - 2
e N dbs | MKq
AntaraAB (3 Xg)* (3 X1)? | dbaxd
(Interaks) | Kag= > - - bs | JKas | MKag
Ng N (4) dbAB M Kd
Ka - Kg
Dalam (d) JK(d) =JKa - Kg - Kag db‘r - IKy
doa — | dbg
dbg —
dbag
Tota (T) (3 Xq7)? N-1
Kr=3 X2- (49)
N
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Keterangan:

N € = jumlah kuadrat total

JKa = jumlah kuadrat total variabel A

s = jumlah kuadrat total variabel B

JK = jumlah kuadrat interaksi antara variabel A dengan variabel B
JK(d) =jumlah kuadrat dalam

MKa  =mean kuadrat variabel A

MKg = mean kuadrat variabel A

MKag = mean kuadrat interaksi antaravariabel A dengan variabel B
MKy  =mean kuadrat dalam

Fa = harga F, untuk variabel A

Fs = harga F, untuk variabel B

FAB

= harga F, untuk variabel interaksi antaravariabel A dengan

variabel B
(Arikunto, 2013: 409)

Tabel 7. Cara Untuk Menentukan Kesimpulan Hipotesis Anava:

JkaF, >F; 1% JikaF, > F 5% JkaF, <F; 5%

1. HargaFo yang 1. Harga Fo yang 1. HargaFo yang
diperoleh sangat diperoleh signifikan diperoleh tidak
signifikan signifikan

2. Adaperbedaan 2. Ada perbedaan 2. tidak ada perbedaan
mean secara sangat mean secara mean secara
signifikan signifikan sangat signifikan

3. Hipotesisnihil (Ho) 3. Hipotesisnihil (Ho) | 3. Hipotesis nihil (Ho)
Ditolak Ditolak Diterima

4, p<0,01 atau p=0,01 | p<0,01 atau p=0,01 p<0,01 atau p=0,01

(Arikunto, 2007:410)

J. Pengujian Hipotesis

Daam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu.
Rumusan hipotesis |

Ho: 1 = M2 =Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belgjar Ekonomi siswa
yang pembel g arannya menggunakan model kooperatif tipe
LC dan siswa yang pembel g arannya menggunakan model

pembelgjaran TPS.



Hi: p1# Y2 = Ada perbedaan rata-rata hasil belgjar Ekonomi siswa yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgjaran LC dan
siswa yang pembel gjarannya menggunakan model

pembelgjaran TPS.

Rumusan hipotesis 2

Ho: M1 < M2 = Hasll belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran LC lebih rendah
dibandingkan yang pembel gjarannya menggunakan model
pembelgjaran TPS pada siswayang memiliki minat belgar
tinggi.

Hi: W1 > M = Hasil belgar Ekonomi siswa yang pembel gjarannya
menggunakan model pembelgjaran LC lebih tinggi
dibandingkan yang pembel gjarannya menggunakan model
pembelgjaran TPS pada siswa yang memiliki minat belgjar

tinggi

Rumusan hipotesis 3

Ho : M1 = Y2 = Hasil belgar Ekonomi siswa yang pembel garannya
menggunakan model pembelgjaran LC lebih tinggi
dibandingkan yang pembel g arannya menggunakan model
model pembelgjaran TPS pada siswa yang memiliki minat

belgjar rendah.
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Hi: y1 <Mz = Hasil belgar Ekonomi siswa yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgjaran LC lebih rendah
dibandingkan yang pembel g arannya menggunakan model
pembelgjaran TPS pada siswa yang memiliki minat belgjar

rendah.

Rumusan hipotesis 4

Ho : i=p2 = Tidak adainteraks antaramodel pembelgaran, minat belgar,
pada hasil belgjar Ekonomi.
Hi : W1 # M2 = Ada interaks antara model pembelgjaran,minat belgjar

pada hasil belgjar Ekonomi.

Adapun kriteria pengujian hipotesis adaah:
Tolak Ho apabila Fhitung > Frabe ; thitung > tiabe

Terima Ho apabila Fritung < Frape ; thitung < tiebel

Hipotesis 1, dan 4 diuji menggunakan rumus analisis varian duajalan
Hipotesis 2 dan 3 diuji menggunakan rumus t-test dua sampel

independen (separatet varian).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Adaperbedaan rata-rata hasil belgjar Ekonomi pada siswa yang
pembel g arannya menggunakan model pembelagjaran Learning Cycle
(LC) dengan siswa yang menggunakan model pembelgaran Think Pair
Share (TPS).

2. Hasil belgjar Ekonomi siswa yang pembel g arannya menggunakan model
pembelgaran Learning Cycle lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang pembel g arannya menggunakan model pembelgaran Think Pair
Share bagi siswa yang memiliki minat belgjar tinggi.

3. Hasil belgar Ekonomi siswa yang pembel gjarannya menggunakan model
pembelgjaran Learning Cycle (LC) lebih rendah dibandingkan dengan
siswa yang pembel g arannya menggunakan model Think Pair Share bagi
siswa yang memiliki minat belgar rendah.

4. Adainteraksi antaramodel pembelgaran, minat belgar pada hasil belgjar

Ekonomi.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian tentang “Studi Perbandingan Hasil Belgjar Ekonomi
Melalui Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Learning Cycle (LC) dan Tipe
Think-Pair Share (TPS) dengan Memperhatikan Minat Belgjar Pada Siswa
Kelas X SMA Negeri 13 Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2015/2016”,
maka peneliti menyarankan:

1. Hendaknya untuk mencapai tujuan khusus pembelgjaran, sebaiknya para
guru dapat memilih model pembelagjaran Learning Cycle (LC). Hal ini
dapat mendorong siswa agar |ebih aktif dalam proses pembelgjaran dan
dapat membuat siswa lebih bersungguh-sungguh memahami materi
pelgjaran yang digjarkan oleh guru.

2. Sebaiknyajikasiswayang memiliki minat belgjar tinggi dalam
pembel g aran dapat menerapkan model pembelgaran Learning Cycle
(LC).karena dapat menggali dan mengembangkan potensi yang ada pada
siswa

3. Sebaiknyajikasiswadaam kelas memiliki minat belgjar rendah dalam
pembel gjaran dapat menerapkan model pembelgaran Think Pair Share
(TPS) karena siswa yang belum mengerti bisa berdiskusi dengan teman

sekel ompoknya.
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